Penulis : Eidelweis Almira 
Cover Designer : Osmanovski 
Layout : Rio Nugroho 


Penyunting Naskah : Budi Dermawan 


Hak cipta dilindungi undang-undang 


Penerbit: Zg 


Jl. Raya Munjul No. 1 
Cipayung - Jakarta Timur 


Perpustakaan Nasional RI: 
Katalog Dalam Terbitan 
ISBN: 978-602-12983-03-9 


1. Novel 2. Judul 
cet. | 2014, 13 cm x 19 cm: 192 halaman 


Distributor: 

NIAGA SWADAYA 

Jl. Gunung Sahari II1/7 Jakarta 10610 
Telp. (021) 4204402, 4255354 

Fax. (021) 4214821 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


Takdir Cinta 

Penyesalan Hati 

Jangan Sakiti Dia 

Kamu Bisa, Sayang 

Kue Bolu Untukmu 
Cintamu Tak Pernah Hilang 
Cinta Karena-Nya 
Pesan Cintanya 

Pacaran Sebuah Janji 
Melindungi Cinta 
Cintanya Sangat Suci 
Hikmah Gaun Pengantin 


Cinta Romantis, Manis, Tragis 


Cinta Semata Karena-MU 


Ruotes Tentang Cinta 


iv 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


101 
117 
127 
257 
151 
163 
IYA 
187 


PERIH CINTA 


Perih Cinta inilah yang membuka tabir hasrat pencinta: 
Tiada penyakit yang dapat menyamai dukacita hati ini. 
Cinta adalah sebuah penyakit karena berpisah, isyarat 

Dan astrolabium rahasia-rahasia Illahi. 

Apakah dari jamur langit ataupun jamur bumi, 
Cintalah yang membimbing kita ke Sana pada akhirnya. 
Akal ?kan sia-sia bahkan menggelepar 'tuk menerangkan 
Cinta, 


Bagai keledai dalam lumpur 
Cinta adalah sang penerang Cinta itu sendiri. 
Bukankah matahari yang menyatakan dirinya matahari? 


Perhatikanlah ia! Seluruh bukit yang kau cari ada di 


sana. 


Y alaluddin Rumi) 
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Takdir Cinta 


ku banyak belajar dan mengambil 

hikmah besar dari kisah cinta Kak Nia, 

dia sepupuku dari ibu. Dia datang 
siang itu setelah mencari kain kebaya buat 
pernikahannya, membuatku menjadi sadar 
bahwa cinta itu bukan beban apalagi luka. 


Kak Nia singgah di rumah kami. Kebetulan 
rumah kami di Tanah Abang, dimana dia 
belanja semua keperluan pernikahannya satu 


bulan ini. 


“Nggak kuliah Wik?” sapanya lembut ikut 
duduk di teras. 

“Lagi ngambek tuh, nggak dijemput Danial!” 
Ibu menimpali sambil membawa dua gelas 
sirup melon ke teras. 
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“Ngambek kok dipiara hehehe” Kak 
Nia meledekku sambil minum sirup yang 
menyegarkan tubuhnya siang itu. 


Kak Nia mau menikah empat bulan lagi, 
dia mempersiapkan semuanya sendiri. Dia 
memang pribadi yang smart dan mandiri. 


Ini adalah pernikahan keduanya setelah 
pernikahan pertamanya dengan Mas Diro 
hanya berumur seminggu. 


Kisah cintanya penuh liku-liku dan berakhir 
tragis. Pernikahan yang mengharukan itu 
berlangsung di rumah sakit, dimana Mas Diro 
dirawat, dia menderita sakit gagal ginjal, satu 
minggu dua kali harus cuci darah. 


Mereka sudah pacaran selama tujuh tahun! 


Dan karena usia Kak Nia sudah menginjak 
kepala tiga, dan kondisi Mas Diro semakin 
parah, maka Kak Nia yang tegaritu memutuskan 
menerima lamaran Mas Diro yang sempat 


tertunda satu bulan karena dia harus cuci darah. 


Awalnya keluarga sangat ragu dan meminta 
Kak Nia untuk berpikir ulang. Kariernya yang 
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sudah sangat bagus, dia cantik, mapan, harus 
menikah dengan Mas Diro, arsitek yang sedang 
terbaring sakit karena gagal ginjal. 


Semua serba bingung dengan keputusannya 
itu. Namun Kak Nia terus maju, dia tak ingin 
menyakiti Mas Diro, kekasih yang begitu 


menyemangatinya selama ini. 


Ya, Kak Nia pacaran sejak kuliah dengannya, 
bahkan Mas Diro banyak membantu membiayai 
kuliahnya, meski Kak Nia juga bekerja sebagai 
sekretaris di sela-sela kuliahnya di Surabaya, 
namun memang mereka telah menjadi 


pasangan yang harmonis. 


Mas Diro pekerja keras, dia sejak kecil 
memang telah terbiasa kerja sambil sekolah 
ataupun kuliah. Hingga saat dia telah mapan, 
ginjalnya tak bisa bertahan. 


“Saya sudah pikirkan semuanya!” 


Begitu jawaban Kak Nia saat rembugan 
dengan keluarga besar, saat itu saya diajak ibu 
untuk datang ke rumahnya di Kediri. Kebetulan 
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saya libur sekolah sekaligus menjenguk nenek 


yang sedang sakit saat itu. 


“Saya sangat mengenalnya, saya akan 
mendampinginya selamanya!” 


Keputusan Kak Niamembuatsemuakeluarga 
akhirnya mendukung. Dan keesokannya kami, 
rombongan dari Kediri pergi ke Rumah Sakit 
Angkatan LautdiSurabaya untuk melaksanakan 
pernikahan Kak Nia dengan Mas Diro. 


Kak Nia tampil cantik dengan kebaya putih 
gading, duduk di tepi tempat tidur dimana 
Mas Diro nampak tampan meski terlihat pucat 
dengan memakai baju koko dan peci putih. 


Yang ada hanya isak tangis haru kami saat 
akad nikah telah diucapkan. Peluk cium dan 
ucapan selamat dari kerabat membuat suasana 
di kamar putih itu semakin mengharukan. 


“Selamat Nia, semoga bahagia!” Ibuku 
mengucap salam dengan tetesan air mata. 


“Maturnuwun Bulik!” 
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Kak Nia menjawab dengan senyum bahagia 
semua ucapan selamat. Dia pun setia menemani 


Mas Diro cuci darah seminggu seteleh menikah. 


Cinta mereka telah menyatu, sah di 
mata Allah. Manusia hanya bisa berencana, 
keputusan terbaik tentu tetap hak istimewa 
Allah Sang Pemilik kehidupan. 


Kak Nia telaten merawat Mas Diro, begitu 
mesra selalu bersanding di dekat suami 
tercintanya, dia tak pernah menangis, justru 
kami yang melihatnya sering menitikkan air 
mata sedih, haru juga bahagia. 


Hingga sore itu Mas Diro harus pergi 
meninggalkan Kak Nia untuk selamanya, dia 
meninggal dalam pelukan hangat istri tercinta. 


Kak Nia hanya menangis sebentar saat Mas 
Diro meninggal, namun meledak histeris saat 
usai pemakamannya di Blitar, kota asal Mas 
Diro. 


Kak Nia mengurung diri selama satu bulan 
di sebuah pondok pesantren di Kediri. Hingga 
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dia bisa kembali bangkit dengan semangat yang 
masih tersisa dari sosok bayangan Mas Diro. 


Kemudian Kak Nia memutuskan hijrah ke 
Jakarta, membangun karier kembali sebagai 
biro konsultan manajemen perusahaan bersama 
rekan-rekan Mas Diro yang banyak berempati 
padanya. 


Kini, lima tahun sudah Kak Nia sendiri. 
Dan tanpa disangka, sahabat Mas Diro, yaitu 
Mas Dwik yang dua tahun lalu ditinggal wafat 
istrinya karena pendarahan setelah melahirkan 
putri mereka, akhirnya menjadi belahan hati 
Kak Nia. 


Kebiasaan bertemu dan saling share di kantor 
maupun di luar kantor, Kak Nia pun sering 
jalan bareng dengan Tiara, putri Mas Dwik, 
menjadikan mereka bisa dekat. 


Tiga tahun mencoba jalan bareng, akhirnya 
Kak Nia bisa menerima lamaran Mas Dwik 
yang di matanya tak jauh beda pribadinya 
dengan Mas Diro. 


“Sudah mantap Nia?” 
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“Insya Allah bulik!” 


“Syukurlah, semoga kalian bahagia hingga 


nanti!” 
“Amin!” 


“Jangan tunda momongan, karena usia dan 


itu akan jadi ikatan kalian Nia!” 


“Iya Bulik, semoga Mas Diro juga bahagia 
melihat kami!” 


Ibuku menahan napasnya, lalu memegang 
kedua tangan Kak Nia, aku diam tidak tega 
melihat apa yang akan terjadi, pasti sesuatu 
yang sangat mengharukan. 


“Diro sudah bahagia di sana saat kamu 
ikhlas melepasnya, dan tentu saja kini dia 
makin bahagia dengan pilihanmu, tak jauh 
beda darinya!” 


Kak Nia meneteskan air mata, ibu memeluk- 
ku erat. Kebetulan budeku, ibunya Kak Nia 
sudah meninggal dunia tahun lalu, menyusul 
pakde yang meninggal satu tahun sebelumnya. 
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Kak Nia sangat dekat dengan ibu sejak kecil, 
karena ibu dulu ikut bude, sekolah di kota. 
Intinya mereka sangat dekat emosinya, dan aku 
tak cemburu dengan ini. Toh Kak Nia sangat 
sayang padaku dan adikku. 


Pernikahan Kak Nia yang kedua membuatku 
banyak belajar tentang arti kesetiaan, janji dan 
cinta sejati itu apa. 


Banyak pengalaman Kak Nia yang bisa aku 
petik untuk menjadi modal kuat perjalanan 
cintaku di masa depan dengan Danial yang 
telah satu tahun ini menjadi kekasihku. 


“Cinta itu bukan menuntut, tapi menuntun!” 


Demikian kata Kak Nia saat sebelum pulang 
sore itu sambil tersenyum bahagia menatapku 
yang sedang bertengkar dengan Danial 
hanya karena masalah sepele, dia tak bisa 
menjemputku untuk kuliah sore itu. 


“Ya Kak, amin!” 


“Pamit dulu Bulik” Kak Nia mencium 


tangan ibu, aku pun begitu. 
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Aku lalu mengikuti langkah Kak Nia yang 
lalu berjalan masuk ke dalam mobilnya, dia 
mengantarku kuliah sebelum pulang. 


Doaku selalu untuk kebahagiaan cintamu kakak 
yang baik! Batinku berucap lirih. 


“Kamu sudah dewasa!” 
“Iya Kak!” 


“Sikapilah cinta dengan dewasa pula. Jangan 
kecilkan inti sarinya dengan kemanjaan yang 
akan membuatmu terpuruk!” 


“Dalam sekali Kak, bingung!” 


“Yang jelas ketika kamu punya cinta, satu 
ada di dalam hati, tanam kuat benih itu hingga 
bisa tumbuh berkembang, rawat dengan pupuk 
kesetiaan serta kepercayaan!” 


“Berat Kak!” 


“Maka kalau kamu lakukan itu, cinta yang 
kamu miliki akan berbunga dan berbuah pada 
saatnya dengan indah!” 


“Aku coba Kak!” 
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“Kamu cinta Danial kan?” 

“Iya!” 

“Nggak mau kehilangan dia kan?” 
“Jangan! Kak! Aku sayang dia!” 
“Makanya!” 


“Iya manut wis baiknya gimana!” 


Kak Nia tersenyum lebar, melirikku yang 
menatapnya dengan wajah bodoh dan mohon 
petunjuk pada pakar. 


“Cinta tidak untuk main-main karena kalian 
sudah dewasa! Bukan lagi anak-anak yang suka 
bermain dengan cinta monyetnya!” 


“Cintaku buat Danial bukan cinta monyet, 
Kak!” 


“Iya! Makanya!” 
“Iya Kak, mauku cinta yang dewasa!” 


“Itu hanya kamu yang bisa tentukan dan 
jawab bisa atau tidak!” 


“Dengan Danial juga dong!” 
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“Iya, komunikasilah yang baik, kunci sebuah 
cinta sejati terletak pada bagaimana isi, kualitas, 


mutu komunikasi pasangan itu sendiri!” 
“Janji Kak!” 


“Berjanjilah buat diri sendiri, dan ingat janji 
itu berat ya! Utang! Cinta itu memang penuh 
perhitungan, imbangkan antara rasa dan 
logikanya! Paham?” 


“Mudah-mudahan Kak,” jawabku datar dan 
masih mencoba mencerna semua kalimat berat 
Kak Nia. 


Rasanya kalimat Kak Nia begitu pedas aku 
rasa sore itu dalam perjalanan menuju kampus. 
Namun membuatku segera memperbaiki 
sikap kepada Danial, aku harus coba bijaksana 
menekan emosi yang tak jelas dasarnya ini. 


Love you Danial! I'm coming! 
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“Cinta adalah doa hati pemiliknya kepada 
Sang Pemilik Sejati, orang yang tulus mencintai 
karena-Nya akan bisa merasakan cinta sejati 
sang kekasih hati hingga akhir hayatnya” 


Sebaakak 
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Penyesalan Hati 


alam itu turun hujan gerimis. Roni 

yang sedang berada di rumah Via, 

pacarnya, akan berpamitan. Karena 
besok mereka akan ujian akhir semester, jadi 
Roni berpikir dia lebih baik segera pulang, 
mumpung hujan masih belum deras. 


“Via, aku pulang dulu ya!” 
“Ntar dulu dong!” 


“Ini sudah mulai hujan masih gerimis, 
biar segera sampai rumah, takut deras nanti, 
berabe!” 

“Sayang, tunggu bentar!” 
“Sudah malam Via!” 


Via sangat manja dan sering kekanak- 
kanakan jika sedang bersama Roni meski usia 
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mereka sudah menginjak delapan belas tahun, 
sama-sama kuliah di Fakultas MIPA UI. 


Roni sendiri cowok yang begitu dewasa 
dan berusaha mengerti kemauan Via. Baginya 


cintanya ya hanya untuk Via tanpa ragu lagi. 
“Kenapa buru-buru sih?” 


Sudah jelas alasan Roni hujan gerimis, tetap 
saja Via menahannya. 


“Aku nggak bawajas hujan Via!” 


“Kamu laki kan Sayang? Masak takut sama 
hujan?” 


“Nggak gitu Vi!” 

“Terus apa dong?” 

“Aku masih ada tugas yang belum selesai!” 
“Yah, kan bisa malaman nanti!” 

“Ini hujan Vi, takutnya makin deras!” 


“Yah, hari ini kan kita baru ketemu selama 
minggu tenang kemarin. Masak baru sejam 
ketemu sudah pisah sih?” 
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“Yah, besok kan bisa bertemu di kampus!” 


“Iya tahu Sayang, tapi aku masih ingin 
malam ini kita berdua bentar aja!” 


“Oh ya Vi!” 
“Ya Sayang?” 


“Maaf, besok aku nggak bisa jemput kamu 
dulu ya Vi, berangkat sendiri dulu ya?” 


Via semakin sewot dengan kalimat Roni, 
hatinya tiba-tiba sedih dan dia pun protes keras 
pada cowok yang telah memacarinya setahun 


ini. 
“Lho kok gitu?” 


“Helm di rumah dipinjam sepupuku, belum 
dibalikin!” 


“Yah, gimana dong?” 
“Lusa baru dibalikin!” 
“Terus?” 


“Yah, jalan ke kampus kan jalur padet, jelas 
melanggar jika nggak pakai helm, Vi!” 
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“Yaaah! Nggak asyik!” 


| 


“Sementara gitu dulu ya, aku pamit 


Via bergelayut manja kepada Roni. Dia 
memaksakan diri agar malam itu bisa agak 
lama bersama Roni, nggak peduli keadaan. 


“OK! Besok nggak bareng nggak apa, tapi 
gantinya malam ini ya please? Aku ingin makan 
nasi goreng depan supermarket situ, yuk? 
Laper kan?” 


“Yah, tapi kan gerimis!” 


“Justru di sini letak romantisnya sayang, 
OK? Aku ambil dompet dulu ya?” 


Via segera ke dalam rumah tanpa menunggu 
jawaban Roni yang terlihat gelisah, namun apa 
daya, Via memang keras hatinya. 


Roni sangat menyayanginya, jadi apa boleh 
buat, malam itu dia harus menuruti keinginan 


sepihak Via. 


“Yuk Sayang!” Via menggandeng erat tangan 
Roni. 
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“Ya sudah, kalau itu maumu!” 


Rintik hujan membuat hati Via berbunga, 
naik motor mendekap erat kekasih hati dalam 
kehangatan. 


Roni mengalah, karena takut Via terkena 
hujan, kepalanya, dia memberikan helmnya 
kepada Via yang begitu senang mendapat 
perlakuan sebagai wanita yang disayang dan 
dimanja kekasihnya. 


“Kamu pakai helm saja ya Vi. Aku nggak 


mau kamu pusing nanti!” 
“Makasih Sayangku!” 


Via mencium pipi kanan Roni yang cuek saja 
dan langsung melajukan motornya keluar dari 
halaman rumah Via. 


“Asyik kan gerimis malam membuat kita 
semakin romantis penuh kehangatan kasih 
sayang hehehe. Jangan kaku dong jadi cowok!” 


Roni diam saja, Via terus mengumbar sekian 
kata cinta yang mendayu merayu di tengah 
hujan yang semakin deras. 
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“Jangan menepi ya sayangku, aku semakin 
senang dengan aura malam ini, bisa jadi makin 


atap 


semangat rasanya 


Via merasa Roni adalah tempatnya 
bergantung, dia yang yatim sejak kecil merasa 
mendapatkan lelaki baik yang dewasa dan setia 
sebagai pelindung, bisa menjaganya dengan 
tulus dan begitu santun selama satu tahun 
merekajalan. 


Tak berapa lama, karena hujan semakin 
deras, jalanan licin, sampai di tikungan yang 
sedikit curam, Roni kehilangan kendali karena 
terserempet sebuah mobil pick up yang melaju 
kencang. 


Kecelakaan tak dapat dihindari, motor pun 
masuk ke dalam got yang lumayan curam di 
depan mereka. 


Roni yang berada di depan terluka parah 
di kepalanya, sementara Via selamat karena 
mengenakan helm sebagai pengaman. 


Dunia terasa gelap dan hati hancur tanpa 
sedikitpun kepingannya tersisa. Via yang 
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lukanya tak seberapa, hanya lecet di siku 
dan kakinya, sangat shock mendengar Roni 
meninggal satu jam setelah dibawa ke rumah 
sakit dengan luka parah di kepalanya. 
“Roniiiii! Roniiii! Jangan pergi! Jangan 


sn... y7 


pergiiiiii 


Suasana hening dan semua serba gelap, 
Via pingsan di sisi jenazah Roni di rumah 
sakit. Setelah sadar dia memeluk erat Roni, 
menghujani tangis pilunya. 

“Sayang!” 

Via mengguncang tubuh Roni yang sudah 
kaku dan begitu pucat. Dia semakin menangis 
histeris menatap wajah Roni yang begitu 
tenang dan datar, namun terlihat damai dalam 
kepergiannya. 

“Sayaaang! Jangan pergiiii!” 

Vie menjerit, tangisnya begitu pilu, tak kuasa 
menahan tangisnya yang semakin meledak 
kencang. 


“Banguuuun! Sayaaaaang!” 
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